PERSEPSI DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN INDIVIDUAL

Kata ‘Persepsi’ seringkali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, apa makna sebenarnya dari persepsi itu sendiri? Menurut pengertian dari beberapa ahli, yang penulis simpulkan secara sederhana yaitu setiap individu dalam kehidupan sehari-hari akan menerima stimulus atau rangsang berupa informasi, peristiwa, objek, dan lainnya yang berasal dari lingkungan sekitar, stimulus atau rangsang tersebut akan diberi makna atau arti oleh individu, proses pemberian makna atau arti tersebut dinamakan persepsi. Untuk memberikan gambaran lebih jelas lagi mengenai pengertian persepsi, berikut pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli.
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983:89), Persepsi adalah kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut antara lain: kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk mengelompokan, dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu seseorang bisa saja memiliki persepsi yang berbeda, walaupun objeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri kepribadian individu yang bersangkutan. Sedangkan menurut Leavit,1978 yang diambil dari Faradina,
Triska (2007:8) persepsi memiliki pengertian dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit persepsi yaitu penglihatan: bagaimana seseorang melihat sesuatu, dan dalam arti luas persepsi yaitu: pandangan atau pengertian, bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
Sondang P. Siagian (1989) berpendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorisnya dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu dalam lingkungannya. Indrajaya (1986) dalam Prasilika, Tiara H. (2007:10) berpendapat persepsi adalah proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, memanfaatkan, mengalami, dan mengolah perbedaan atau segala sesuatu yang terjadi dalam lingkungannya. 
Menurut Robins (1999:124), persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk memberikan makana terhadap lingkungannya. Sedangkan menurut Thoha (1999:123-124), persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman.
Dalam Wikipedia Indonesia disebutkan bahwa persepsi adalah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus sendiri didapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak 
Damayanti (2000) dalam Prasilika, Tiara H. (2007:12-13) menggambarkan proses pembentukan persepsi pada skema di bawah ini:


Skema Pembentukan Persepsi
[image: ]
Proses pembentukan persepsi dimulai dengan penerimaan rangsangan dari berbagai sumber melalui panca indera yang dimiliki, setelah itu diberikan respon sesuai dengan penilaian dan pemberian arti terhadap rangsang lain. Setelah diterima rangsangan atau data yang ada diseleksi. Untuk menghemat perhatian yang digunakan rangsangan-rangsangan yang telah diterima diseleksi lagi untuk diproses pada tahapan yang lebih lanjut. Setelah diseleksi rangsangan diorganisasikan berdasarkan bentuk sesuai dengan rangsangan yang telah diterima. Setelah data diterima dan diatur, proses selanjutnya individu menafsirkan data yang diterima dengan berbagai cara. Dikatakan telah terjadi persepsi setelah data atau rangsang tersebut berhasil ditafsirkan.
Sedangkan faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang dapat disebut sebagai faktor-faktor personal, yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberi respon terhadap stimuli (Rakhmat, 1998). Sejalan dengan hal tersebut, maka persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utama yaitu pengalaman masa lalu dan faktor pribadi (Sugiharto, 2001).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Persepsi
Persepsi seseorang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi melalui proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang. Hal inilah yang menyebabkan setiap orang memiliki interpretasi berbeda, walaupun apa yang dilihatnya sama. Menurut Stephen P. Robins, terdapat 3 faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:
1. Individu yang bersangkutan (pemersepsi)
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh karakterisktik individual yang dimilikinnya seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan, dan harapannya.
2. Sasaran dari persepsi
Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. Sifat-sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan dalam kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebut yang menyebabkan seseorang cenderung mengelompokkan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis dan memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa.
3. Situasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi dimana persepsi tersebut timbul, harus mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam proses pembentukan persepsi seseorang Tidak terlalu berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Stephen P. Robins, 

David Krech (1962) dalam Prasilika, Tiara H. (2007:14) menyatakan bahwa yang mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang adalah:
1. Frame of Reference, yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki yang dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, penilitian, dll.
2. Frame of experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya yang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya.
Feldman (1985), pembentukan persepsi juga sangat dipengaruhi oleh informasi yang pertama kali diperoleh. Oleh karena itu pengalaman pertama yang tidak menyenangkan akan sangat mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang. Tetapi karena stimulus yang dihadapai oleh manusia senantiasa berubah, maka persepsi pun dapat berubah-ubah sesuai dengan stimulus yang diterima. Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diketahui bahwa proses pembentukan persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti pengalaman,  kemampuan, individu, lingkungan dan lainnya. Proses pembentukan itu sendiri dapat dikelompokan menjadi faktor internal dan faktor eksternal 

Persepsi terhadap Resiko Berbahaya
Banyak definisi yang berkembang mengenai resiko, tetapi seringkali resiko dimaknai sebagai kemungkinan yang akan diterima sebagai dampak dari bahaya (Short, jr, 1984). Rosa dalam Prasilika, Tiara H. (2007:17) mendefinisikan resiko sebagai situasi atau peristiwa dimana suatu nilai manusia berada di suatu titik yang hasilnya tidak dapat dipastikan.
Persepsi resiko merupakan suatu proses dimana individu menginterpretasikan informasi mengenai resiko yang mereka peroleh (WHO, 1999). Menurut Kathryn mearns dalam Faradina, Triska (2007: 12) persepsi resiko dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:
1. Pengetahuan
2. Personal
3. Konteks
4. Kualitas lingkungan kerja
5. Kepuasan dengan ukuran safety
6. Sikap terhadap resiko dan safety
7. Budaya safety

Teori Atribusi (attribution theory)
Teori atribusi (attribution theory) merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang mengintrepretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang mengintrepretasikan alasan atau sebab perilakunya (Steers, 1988 dalam Hudayati, 2002). Teori ini mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan, pengetahuan atau usaha, sedangkan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya keberuntungan, kesempatan dan lingkungan (Fritz Heider, 1958 dalam Hudayati, 2002). Berdasarkan hal tersebut, seseorang akan termotivasi untuk memahami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu (Lubis, 2010). Teori atribusi berusaha menjelaskan cara kita mempertimbangkan orang secara berbeda, tergantung pada arti atau makna yang kita hubungkan pada perilaku tertentu. Apabila kita mengamati perilaku individu, kita berusaha mempertimbangkan apakah disebabkan factor internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan faktor internal adalah faktor yang kita yakini dibawah control pribadi individu. Sedangkan perilaku yang disebabkan faktor eksternal adalah apa yang kita bayangkan adalah situasi memaksa individu melakukannya (Wibowo,2014: 62).
Proses atribusi adalah proses persepsi menentukan apakah perilaku atau  kejadian yang diamati disebabkan untuk sebagian besar oleh factor internal atau eksternal. Sebagai factor internal termasuk kemampuan atau motivasi orang,sedangkan factor eksternal termasuk kekurangan sumber daya, orang lain atau hanya keberuntungan (Wibowo, 2014: 63).






Hubungan Persepsi dengan Pengambilan Keputusan Individu dalam Organisasi
Persepsi merupakan proses kognitif yang memengaruhi bagaimana individu memahami, menafsirkan, dan merespons situasi di lingkungan organisasi. 
Dalam konteks organisasi, persepsi sangat penting karena menjadi dasar bagi pengambilan keputusan, yang melibatkan analisis informasi, evaluasi alternatif, dan pemilihan tindakan. Persepsi individu dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman, kepribadian, dan nilai, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya (Robbins & Judge, 2017).
Pengambilan keputusan yang efektif memerlukan pemahaman terhadap dinamika persepsi, terutama untuk menghindari distorsi yang dapat mengarah pada keputusan yang tidak optimal (Simon, 1979). Materi ini membahas hubungan persepsi dengan pengambilan keputusan untuk meningkatkan efektivitas organisasi.

Pertama:  Keputusan merupakan proses penting dalam kehidupan individu, terutama ketika dihadapkan pada dua atau lebih pilihan atau alternatif. Setiap keputusan yang diambil akan memengaruhi langkah selanjutnya dan dampaknya dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam konteks perilaku organisasi, pengambilan keputusan memiliki peran krusial karena dapat menentukan keberhasilan individu maupun organisasi secara keseluruhan. 
Proses ini melibatkan analisis yang matang, pertimbangan rasional, dan pemahaman terhadap konsekuensi yang mungkin timbul. Keputusan yang tepat dapat meningkatkan efektivitas kerja, memperkuat kolaborasi tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Oleh karena itu, kemampuan mengambil keputusan yang baik menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam perilaku organisasi.

Kedua:  Setiap keputusan yang diambil melibatkan proses interpretasi dan evaluasi terhadap informasi yang diterima. Informasi ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti pengalaman pribadi, data empiris, opini orang lain, atau situasi di sekitar. 
Proses pengambilan keputusan menjadi semakin kompleks karena tidak semua informasi yang diterima relevan, akurat, atau dapat dipercaya. Oleh karena itu, kemampuan untuk menyaring, memproses, dan menginterpretasikan informasi dengan cermat sangat penting.  
Dalam konteks ini, berpikir kritis menjadi keterampilan utama yang diperlukan untuk meminimalkan bias dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, individu mampu memilih alternatif yang paling sesuai dan strategis. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga mendukung keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan dan organisasi.

Ketiga: Proses pengambilan keputusan seringkali terjadi ketika seseorang dihadapkan pada suatu permasalahan yang memerlukan solusi.
Melalui musyawarah, berbagai sudut pandang dapat dikumpulkan sehingga keputusan yang diambil lebih adil dan bermanfaat bagi semua pihak. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya tanggung jawab dalam proses pengambilan keputusan.

Pengambilan Keputusan Organisasi 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus yang  diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat Indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal.
Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain: Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda. Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek. Minat.
Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat. Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya. Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat.
 

Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari linkungan dan obyek-obyek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk persepsi. Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan yang sedikit. Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik perhatian. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang bisa mempengaruhi persepsi. 
Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan obyek yang dia. Pengambilan keputusan melaksanakan keputusan dengan baik (A. Alimudin, 2017). Namun juga terdapat pengambilan keputusan yang tidak terprogram. Pengambilan keputusan tidak terprogram ialah pengambilan keputusan yang problemnya unik, belum pernah terjadi. Informasi mengenai problem belum tersedia atau sedikit,peraturan, kebijakan, prosedur operasi standar untuk membuat keputusan yang belum ada (Wirawan, 2014). Menurut Herbert A. Simon mengemukakan tiga proses dalam pengambilan keputusan yaitu: (1) Inteligence Activity, yaitu : proses pemilihan situasi dan kondisi dengan wawasan yang inteligen; (2) Design Activity, aitu proses menemukan masalah, mengembangkan pemahaman dan menganalisis kemungkinan pemecahan masalah serta tindakan lebih lanjut, ada perencanaan pola kegiatan; dan (3) Choise Activity, yaitu memilih salah satu tindakan dari sekian banyak alternative atau kemungkinan pemecahan, dan diambil keputusan.
Gaya dalam pengambilan keputusan menurut Stephen Robbins (2006), adalah: 
(1) gaya mengarahkan (directive style) adalah gaya pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi yang rendah terhadap ambiguitas dan cara berpikir yang rasional, 
(2) gaya analitis (analytic style) adalah gaya pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap ambiguitas yang tinggi dan berpikir rasional, 
(3)gaya konseptual (Conceptual style) adalah gaya pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap ambiguitas yang tinggi dan cara berpikir intuitif, 
(4) gaya perilaku (Behavioral style) adalah gaya pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap ambiguitas yang rendah dan cara berpikir intuitif Langkah pengambilan keputusan sebagai berikut: 
(1) Tahap identifikasi, di mana pengenalan masalah atau kesempatan muncul dan diagnosis dibuat Diketahui bahwa masalah yang berat mendapatkan diagnosis yang ekstensif dan sistematis,
(2) Tahap pengembangan, di mana terdapat pencarian prosedur atau solusi standar yang ada, mendesain solusi yang baru, 
(3) Tahap seleksi, di mana pilihan Solusi dibuat.

Terdapat 3 (tiga) cara dalam pembentukan seleksi: dengan penilaian pembuat keputusan, berdasarkan pengalaman atau intuisi, bukan analisis logis; dengan analisis alternatif yang logis dan sistematis; dan dengan tawar-menawar saat seleksi melibatkan kelompok pembuat keputusan. Sekali keputusan diterima secara formal, otorisasi pun kemudian dibuat (Suparno, 2012).
Era globalisasi saat ini sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam pencapaian suatu tujuan. Setiap organisasi atau perusahaan menjamin dipilihnya sumber daya manusia yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang memungkinkan mereka bekerja optimal (Darmawan, 2003). lembaga pemerintah yang melaksanakan kekuasaan negara dalam bidang penuntutan dan penegakkan hukum harus menciptakan sumber daya manusia yang mampu bekerja secara efektif dan efisien demi mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk itu selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai agar supaya pegawai dapat meningkatkan kerja mereka dengan hasil prestasi yang dirasakan. Pengukuran terhadap tingkat prestasi kerja pegawai, penilaian prestasi kerja sangat penting dilakukan secara objektif kepada setiap pegawai. Prestasi kerja pegawai harus dilaksanakan secara efektif agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Konsep diri pegawai dinilai dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai, karena menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan perkembangan adalah konsep diri. Konsep diri (Self Concept) merupakan suatu bagian yang penting dalam setiap pembicaraan tentang kepribadian manusia. Kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi kerja. Program pendidikan dan pelatihan (diklat) diterapkan oleh suatu organisasi dalam hal pengembangan pegawai sehingga mampu memberikan prestasi kerja yang optimal dan mampu mewujudkan tujuan organisasi. Disiplin kerja pegawai dinilai dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Siagian (2007) menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong anggota organisasi memenuhi standar kerja yang ditetapkan, dalam hal ini adalah berprestasi kerja dengan baik. 
Komitmen Organisasional merupakan salah satu topik yang akan selalu menjadi tinjauan baik bagi pihak manajemen dalam sebuah organisasi maupun bagi para peneliti yang khususnya berfokus pada perilaku manusia. Komitmen Organisasional menjadi penting khususnya bagi organisasi yang ada saat ini dikarenakan dengan melihat sejauh mana keberpihakan seorang karyawan terhadap organisasi, dan sejauh mana karyawan tersebut berniat untuk memelihara keanggotaannya terhadap organisasi maka dapat diukur pula sebaik apa komitmen seorang karyawan terhadap organisasinya (Kartika, 2011).
Newstrom (2007) mengatakan bahwa Komitmen Organisasional dapat juga dikatakan sebagai loyalitas karyawan, yang merupakan sebuah derajat yang mana seorang karyawan mengidentifikasikan diri terhadap organisasi dan ingin untuk melanjutkan berpartisipasi secara aktif dalam organisasi tersebut. Hal ini juga dapat untuk mengukur keinginan karyawan untuk tetap bertahan di masa yang akan datang, dan kecenderungan positif yang muncul dari karyawan adalah catatan kehadiran yang baik, ketaatan pada kebijakan organisasi, dan menurunnya tingkat perputaran karyawan. Salah satu perspektif pendekatan pada Komitmen Organisasional Adalah berdasarkan pada ikatan afektif karyawan terhadap organisasinya yang mana sudut pandang Komitmen Organisasional ini terkarakteristikan pada sebuah kepercayaan yang kuat dan penerimaan atas tujuan dan nilai yang dimiliki organisasi oleh  aryawan; keinginan untuk menggunakan usaha yang lebih dengan mengatasnamakan organisasi; dan keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi

Etika dalam pengambilan keputusan 
Tugas seorang pemimpin tidak terbatas pada mengambil keputusan dan mencapai tujuan. Lebih dari itu, pemimpin harus bisa memberikan inspirasi dan pengaruh positif kepada anggota timnya. Untuk menjadi seorang pemimpin, Anda perlu memahami dahulu etika kepemimpinan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Etika dalam pengambilan Keputusan adalah proses menimbang nilai, prinsip, dan prinsip moral saat memilih solusi dari berbagai alternatif, yang bertujuan untuk membuat keputusan yang adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan norma hukum serta moral. Hal ini melibatkan penggunaan prinsip-prinsip seperti utilitarianisme (kebaikan terbesar untuk jumlah terbesar), perlindungan hak individu, keadilan, dan akuntabilitas. 
Apa Itu Etika Kepemimpinan?
Etika kepemimpinan adalah konsep yang mencakup prinsip moral dan nilai yang harus diterapkan oleh seseorang saat memimpin tim atau organisasi. Etika kepemimpinan yang utama mencakup integritas, kejujuran, keadilan, dan sikap empati yang tinggi.
Etika kepemimpinan tidak hanya mengacu pada tindakan pemimpin dalam mengambil keputusan, tetapi juga pada cara mereka dalam memengaruhi orang lain di sekitarnya. Pemimpin harus menjadi contoh yang baik dan mempraktikkan etika kepemimpinan dalam setiap aspek kehidupan mereka.

Pentingnya Etika dalam Kepemimpinan
Pemimpin yang menerapkan etika yang kuat dalam setiap aspek kepemimpinannya memiliki dampak positif pada organisasi dan anggota timnya. Salah satu manfaat utamanya adalah menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Ketika pemimpin mengambil keputusan berdasarkan prinsip dan nilai yang benar, anggotanya merasa dihargai dan didukung. Mereka merasa bahwa pemimpinnya memberikan teladan dalam integritas dan moralitas.
Selain itu, etika kepemimpinan memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas. Ketika anggota tim tahu bahwa pemimpinnya adalah seseorang yang dapat dipercaya dan adil, mereka cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Mereka merasa aman dan nyaman dalam lingkungan kerja sehingga menghasilkan peningkatan kinerja. Etika kepemimpinan juga menciptakan fondasi yang solid untuk membangun hubungan yang baik antara pemimpin dan anggota tim. Pemimpin yang bersikap etis dan transparan dalam berkomunikasi lebih mudah mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari timnya.
Dalam jangka panjang, etika kepemimpinan dapat membangun reputasi baik untuk pemimpin dan perusahaan. Reputasi baik dapat menjadi aset berharga dalam menarik talenta baru dan menjaga keberlanjutan bisnis.

Prinsip-prinsip Utama dalam Etika Pengambilan Keputusan: 
1. Utilitarianisme/Kebaikan Terbesar: 
Keputusan harus menghasilkan kebaikan terbesar atau manfaat terbesar bagi jumlah terbesar orang yang terpengaruh. 
2. Hak dan Kewajiban: 
Keputusan harus menghormati dan melindungi hak-hak dasar individu serta memenuhi kewajiban yang ada, misalnya kepada stakeholder. 
3. Keadilan: 
Penerapan aturan main harus jelas, adil, dan tidak memihak, memastikan semua pihak diperlakukan secara setara. 
4. Akuntabilitas: 
Pembuat keputusan harus bertanggung jawab atas keputusan mereka dan dapat mempertanggungjawabkannya kepada pihak lain. 
5. Transparansi: 
Proses pengambilan keputusan harus terbuka agar dapat dipahami dan diawasi oleh publik. 
6. Kepercayaan dan Integritas: 
Keputusan yang etis membangun kepercayaan, menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dan mencontohkan nilai-nilai moral bagi orang lain. 
Prinsip-Prinsip Etika Kepemimpinan
1. Kepemimpinan yang Jujur dan Transparan
Pemimpin yang jujur selalu berkomunikasi dengan kejujuran dan integritas. Mereka tidak menyembunyikan informasi penting dari anggota timnya serta tidak berusaha memanipulasi situasi. Dengan berbicara jujur, pemimpin dapat memenangkan kepercayaan anggota timnya. Ketika tim merasa bahwa pemimpinnya adalah sumber informasi yang dapat diandalkan, mereka akan lebih termotivasi dan memiliki rasa aman.
2. Keadilan dan Kesetaraan
Seorang pemimpin harus memperlakukan semua anggota tim dengan adil dan tidak memihak siapa pun. Dalam proses pengambilan keputusan, pemimpin tidak boleh memberikan perlakuan khusus kepada satu atau beberapa anggota tim berdasarkan preferensi pribadi atau bias. Pemimpin seperti ini menciptakan lingkungan kerja di mana setiap anggota timnya merasa dihargai dan memiliki peluang yang sama untuk berkembang.
3. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Pemimpin yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan memiliki kesadaran yang tinggi tentang dampak keputusan dan tindakannya terhadap masyarakat di sekitarnya. Mereka tidak hanya mempertimbangkan profit, tetapi juga bagaimana keputusannya akan memengaruhi stakeholder eksternal dan lingkungan sekitar.
4. Rasa Empati dan Kepedulian yang Tinggi
Pemimpin yang berempati dapat memahami perspektif dan perasaan anggota timnya. Mereka mampu mendengarkan dengan baik, memberikan dukungan saat dibutuhkan, dan memastikan bahwa anggota timnya merasa dihargai. Kepemimpinan yang penuh empati menciptakan ikatan yang kuat antara pemimpin dan anggota tim. Alhasil, produktivitas kerja yang lebih tinggi dan terjadi hubungan kerja yang harmonis di dalamnya.
5. Memiliki Sikap Integritas dan Profesional
Integritas mengacu pada konsistensi antara kata dan tindakan, dan pemimpin harus menjadi teladan dalam hal ini. Mereka juga harus menjaga standar etika dalam segala hal, termasuk dalam hubungan bisnis dan personal. Memiliki sikap profesional memastikan bahwa pemimpin menjalankan tugasnya dengan rasa hormat dan etika yang baik sehingga menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif.



Kelima prinsip di atas perlu diterapkan pula dengan cara yang tepat. Bagaimana caranya? Berikut adalah langkah-langkahnya!
1. Evaluasi Diri
Pemimpin harus selalu merefleksikan tindakannya dan mengevaluasi jika tindakan tersebut sesuai dengan prinsip etika kepemimpinan yang dianut. Melalui evaluasi diri, pemimpin dapat mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan integritas, keadilan, atau empati. Evaluasi diri juga membantu pemimpin untuk tetap berpegang pada nilai etika bahkan dalam situasi yang sulit sekali pun.
2. Pendidikan Etika
Seorang pemimpin harus berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan pemahamannya tentang etika. Pendidikan etika bisa melibatkan kursus etika, membaca buku dan artikel tentang masalah etika, atau berdiskusi dengan ahli etika. Dengan langkah ini, pemimpin dapat memperluas wawasannya tentang penerapan etika dalam berbagai situasi bisnis dan sosial. Pemahaman yang lebih baik tentang etika juga membantu pemimpin dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih etis.
3. Pembuatan Kode Etik
Kode etik adalah dokumen yang menjelaskan nilai, prinsip, dan norma yang harus diikuti oleh semua anggota tim dalam konteks tertentu. Kode etik menciptakan kerangka kerja yang jelas tentang bagaimana anggota tim harus bertindak dan berinteraksi dalam berbagai situasi. Pemimpin harus memastikan bahwa kode etik diterapkan secara konsisten dan setiap anggota tim memahaminya dengan baik. Kode etik memastikan bahwa organisasi atau tim dapat beroperasi sesuai dengan standar etika yang tinggi.
4. Komunikasi Terbuka
Pemimpin harus selalu membuka jalur komunikasi dengan timnya, termasuk menjadi pendengar aktif, menerima masukan, dan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi anggota untuk berbicara tentang masalah atau perasaannya. Pemimpin dapat memahami lebih baik kebutuhan dan perasaan anggota tim sehingga mereka bisa bertindak dengan lebih etis dan mendukung orang yang berada di bawahnya.
5. Responsif Terhadap Umpan Balik
Pemimpin tidak hanya mendengarkan umpan balik, tetapi juga bertindak atas komentar tersebut jika diperlukan. Respons terhadap umpan balik memungkinkan pemimpin untuk memperbaiki perilaku atau keputusan yang mungkin melanggar prinsip etika. Sikap ini juga  memperkuat kepercayaan antara pemimpin dan anggota tim, karena anggota tim merasa bahwa suara mereka didengar dan dihargai oleh pemimpinnya.
6. Penerapan Konsisten
Etika kepemimpinan harus diterapkan secara konsisten. Artinya, pemimpin harus mengikuti prinsip  etika dalam setiap tindakan dan keputusan. Konsistensi dalam penerapan etika menciptakan ekspektasi yang jelas di antara anggota tim tentang perilaku yang diterima.
7. Dukungan Perusahaan
Perusahaan juga memiliki peran penting dalam mendukung pemimpin dalam menerapkan etika kepemimpinan. Salah satunya adalah menyediakan sumber daya dan pelatihan yang diperlukan untuk membantu pemimpin dalam memahami dan menjalankan etika di berbagai situasi. Dukungan organisasi juga menciptakan budaya yang memprioritaskan etika sehingga pemimpin mampu menjalankan prinsip etika dalam kepemimpinannya.

Tantangan dalam Menerapkan Etika Kepemimpinan
Perjalanan menerapkan etika kepemimpinan tidak selalu mulus. Ada beberapa tantangan yang harus Anda hadapi dalam menerapkan etika kepemimpinan, yaitu:
1. Kompleksitas Keputusan
Keputusan yang dibuat oleh seorang pemimpin tidak selalu benar atau salah. Sering kali ada faktor yang perlu dipertimbangkan, termasuk dampak keputusan terhadap berbagai pihak dan nilai  etika yang mungkin bertentangan. Hal ini bisa menjadi tantangan karena kadang-kadang keputusan etis mungkin tampak lebih sulit atau memerlukan pengorbanan.
2. Tekanan Hasil
Tekanan untuk mencapai hasil yang tinggi dan cepat dapat menjadi ujian integritas seorang pemimpin. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pemimpin seringkali dihadapkan pada situasi yang membuat mereka terdorong untuk mencapai target atau hasil dalam waktu singkat. Tidak jarang mereka merasa tertekan untuk mengambil jalan pintas atau mengabaikan prinsip etika.
3. Konflik Nilai
Pemimpin sering kali dihadapkan pada situasi ketika prinsip etika saling bertentangan satu sama lain. Misalnya, pemimpin harus memilih antara kejujuran dan menjaga kerahasiaan informasi. Nilai yang saling berkonflik dapat menjadi tantangan emosional maupun intelektual yang signifikan.
4. Keseimbangan Kepentingan
Terakhir, harus mempertimbangkan berbagai kepentingan yang berbeda dalam pengambilan keputusan, termasuk kepentingan anggota tim, pelanggan, pemegang saham, bahkan masyarakat luas. Kadang-kadang, kepentingan ini saling bertentangan satu sama lain dan pemimpin harus mencari keseimbangan yang tepat untuk memenuhi semua kepentingan ini.
Pengambilan Keputusan Kreatif dan Inovasi dalam Organisasi 
Pengertian Inovasi dalam Organisasi Sebelum kita bahas mengenai pengertian inovasi dalam organisasi, sebelumnya kita akan menjelaskan pengertian organisasi itu sendiri. Organisasi menurut pendapat Rogers adalah suatu sistem yang stabil, yang merupakan perwujudan kerjasama antara individu-individu, untuk mencapai tujuan bersama, dengan mengadakan jenjang dan pembagian tugas tertentu. (Ibrahim, 1988 : 129). Orang membuat organisasi agar dapat mengerjakan tugas rutin dalam keadaan stabil (mantap). Adapun syarat-syarat organisasi adalah
sebagai berikut :
a. Memiliki tujuan yang dirumuskan dengan jelas.
Dengan rumusan tujuan yang jelas, akan mempermudah untuk menentukan struktur dan fungsi organisasi tersebut.
b. Memiliki pembagian tugas yang jelas.
Suatu organisasi pasti terdiri dari beberapa posisi yang semuanya mempunyai tanggungjawab dan tugas yang jelas. Meski memungkinkan adanya pergantian orang dalam suatu organisasi, namun tugas dan fungsi masing-masing posisi itu tidak berubah dan tetap pada tujuan organisasi.
c. Memiliki kejelasan struktur otoritas (kewenangan).
Tidak semua posisi dalam organisasi memiliki kewenangan yang sama. Dan dalam pengaturan kewenangannya diperjelas tentang pertanggung jawaban setiap posisi. 
d. Memiliki aturan dasar/umum (tujuan, syarat susunan pengurus dll.) 
dan aturan khusus (perincian kegiatan, cara pembentukan pengurus dll.) atau biasa disebut dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.
e. Pola hubungan informal.
Organisasi yang sangat ketat, penuh dengan birokrasi kaku dan sangat formal akan menghilangkan unsur manusiawi dalam kinerja antar anggotanya. Maka suatu organisasi haruslah menggunakan pola informal dalam hubungan antar anggotanya untuk menghilangkan ketegangan dan bisa lebih akrab namun tetap bertanggung jawab satu sama lain.

Sedangkan pengertian inovasi itu sendiri adalah suatu ide, barang, kejadian, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invention maupun diskoveri (Udin Syaefudin, 2010 : 3). Dengan melihat secara singkat apa pengertian organisasi dan pengertian inovasi, maka kita dapat memperoleh gambaran bahwa di dalam sebuah organisasi juga memungkinkan terjadinya sebuah inovasi. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa inovasi dalam organisasi adalah sesuatu hal yang baru yang berupa apapun yang terjadi di dalam sebuah organisasi formal maupun organisasi informal. Inovasi yang terjadi dalam sebuah organisasi merupakan proses kemajuan organisasi tersebut, namun berbagai hambatan dan rintangan akan terjadi saat inovasi itu mulai memasuki organisasi. Dengan memahami proses inovasi dalam organisasi setidaknya akan dapat mengurangi kegoncangan organisasi dalam melaksanakan difusi inovasi.

Kepekaan sebuah organisasi terhadap munculnya inovasi dipengaruhi oleh beberapa variabel berikut ini (Ibrahim, 1988 : 131) :
1. Ukuran suatu organisasi. Makin besar ukuran suatu organisasi makin cepat menerima inovasi.
2. Karakteristik struktur organisasi, yang mencakup ;
- Sentralisasi. Kewenangan dan kekuasaan dalam organisasi dikendalikan oleh beberapa orang tertentu. Hal ini mempunyai hubungan negatif terhadap kepekaan organisasi.
- Kompleksitas. Artinya suatu organisasi terdiri dari orang-orang yang memiliki keahlian dan pengetahuan yang tinggi. Hal ini mempunyai hubungan positif terhadap kepekaan organisasi.
- Formalitas. Artinya organisasi ini selalu menekankan pada prosedur dan aturan-aturan baku dalam berogranisasi. Hal ini mempunyai hubungan negatif terhadap kepekaan organisasi. Makin formal sebuah organisasi, makin sulit menerima inovasi.
- Keakraban hubungan antar anggota. Hal ini juga jelas mempunyai hubungan positif terhadap kepekaan organisasi. Makin akrab hubungan antaranggota, maka makin cepat organisasi itu menerima inovasi.
- Kelenturan organisasi. Artinya sejauh mana organisasi mau menerima sumber dari luar yang tidak ada kaitannya secara formal. Hal ini mempunyai hubungan positif terhadap kepekaan organisasi. Makin lentur organisasi, makin cepat organisasi itu menerima inovasi.
3. Karakteristik perorangan (pemimpin). Sikap pimpinan terhadap inovasi memliki hubungan positif dengan kepekaan organisasi terhadap inovasi. Ketika seorang pemimpin memiliki sikap yang terbuka terhadap inovasi maka semakin cepat organisasi itu menerima inovasi.
4. Karakteristik eksternal organisasi. Hal ini berkaitan dengan sistem yang di anut oleh organisasi. Apabila organisasi tersebut menganut sistem terbuka dalam arti mau menerima pengaruh dari luar sistem, maka organisasi tersebut akan cepat menerima inovasi.



Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi organisasi dalam mengimplementasikan sebuah inovasi :
a. Life Cycle
Seperti halnya manusia, suatu organisasi juga mengalami siklus hidup dengan berbagai tingkatan dan perkembangan (Sperry, Mickelson, dan Hunsaker, 1977). Tingkat perkembangan organisasi pada saat inovasi diajukan akan mempengaruhi nilai perubahan organisasi.
b. Culture
Semua organisasi memiliki budaya masing-masing. Kebudayaan yang ada akan mempengaruhi bagaimana penerimaan terhadap inovasi. Walaupun terkadang tidak selalu inovasi dan kebudayaan yang ada pada organisasi cocok.
c. Strategic Plan 
Salah satu aspek yang mendukung implementasi inovasi adalah adanya rencana strategis organisasi. Ketika inovasi selaras dengan rencana strategi organisasi, makapelaksana inovasi mempunyai tambahan argument kuat untuk mendapatkan dukungan manajemen dan meyakinkan kelompok user.
d. External Conditions
Akan selalu ada kondisi eksternal yang mempengaruhi organisasi. Hal –hal semacam ini harus juga dipertimbangkan ketika mengaplikasikan sebuah inovasi. Karena hal tersebut akan memberikan pengaruh yang signifikan secara tidak langsung terhadap jalannya inovasi dan organisasi

Keputusan Inovasi dalam Organisasi
Pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi memiliki peran yang sangat penting, karena dampak pemilihan keputusan tersebut akan mempengaruhi keberlangsungan organisasi tersebut. Pengambilan keputusan yang tepat akan berpengaruh positif bagi organisasi tersebut, sebaliknya, jika pengambilan Keputusan salah, maka justru akan merugikan organisasi itu.
Pengambilan keputusan inovasi berbeda dengan pengambilan keputusan bukan inovasi. Pada umumnya, pengambilan keputusan bukan inovasi memerlukan empat langkah, yaitu : 
1) tersedianya berbagai alternatif tantangan kegiatan yang harus dilakukan atau berbagai tindakan yang harus diambil. 
2) tersedia rangkaian konsekuensi dari setiap alternatif kegiatan atau tindakan yang harus diambil atau dipilih. 
3) Menyusun urutan atau ranking konsekuensi dari setiap alternatif,berdasarkan kemanfaatannya bagi organisasi, 
4)memilih salah satu alternatif yang paling menguntungkan dan paling mudah dilaksanakan. 
Dalam proses keputusan tersebut, para pembuat keputusan sudah memahami berbagai alternatif dengan segala konsekuensinya, tinggal pertimbangannya mana yang paling tepat untuk dipilih dengan dasar dapat dilaksanakannya dan menguntungkan bagi organisasi. Sedangkan keputusan inovasi berbeda dengan pola tersebut, karena pada saat akan mengambil keputusan, para pengambil keputusan dihadapkan pada berbagai kemungkinan. Mungkin mereka telah mengetahui dengan pasti tentang inovasi yang dihadapi serta telah mengetahui segala informasi. Tapi hal ini jarang terjadi, karena yang dikatakan inovasi adalah sesuatu yang dirasakan atau diamati baru bagi seseorang. Artinya, mereka telah mengetahui dengan jelas segala kemungkinan yang akan terjadi dengan berbagai alternatif, tetapi belum mencoba, sehingga harus berani mengambil resiko. Kemungkinan terakhir dan banyak terjadi adalah mereka dalam kondisi serba belum pasti terhadap inovasi. Untuk menghilangkan kondisi yang serba tak tentu, maka mereka harus mencari informasi tentang apa, mengapa, bagaiamana inovasi yang dihadapi. Sehingga, letak perbedaan antara keputusan inovasi dan keputusan bukan inovasi adalah dimulai dengan adanya serba tak tentu (uncertainty).
Dalam organisasi yang mendorong adanya inovasi adalah terjadinya kesenjangan penampilan, yaitu jika ada perbedaan antara apa yang ditampilkan oleh organisasi dengan apa yang menurut pengambil keputusan harusnya terjadi. Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kesenjangan penampilan (Ibrahim, 1988 : 135) :
a. Jika penentuan kinerja keberhasilan penampilan suatu organisasi tidak tepat
b. Jika suatu organisasi ingin meningkatkan hasil produksinya atau kualitas penampilannya.
c. Jika terjadi perubahan dalam intern organisasi :
- Ada pejabat baru yang membwa aturan dan harapan baru
- Perubahan teknologi
d. Jika terjadi perubahan di luar organisasi (ekstern) :
- Permintaan kebutuhan atau layanan dari masyarakat berubah
- Terjadi perubahan karena teknologi baru yang digunakan secara luas
- Terjadi perubahan organisasi sebagai dampak adanya kerjasama dengan unit di luar organisasi.

Dari penjelasan di atas, tanpak bahwa kesenjangan penampilan menutut diadakannya inovasi. Untuk menentukan inovasi mana yang yang akan digunakan, perlu mengambil keputusan inovasi. Ada beberapa macam keputusan inovasi dalam sebuah organisasi, yaitu :
1. Keputusan otoritas
Keputusan otoritas dibuat oleh seorang atau sekelompok kecil orang-orang yang sering disebut juga sebagai “kelompok dominan” dalam suatu organisasi. Dalam hal ini keputusan untuk menolak atau menerima inovasi dipaksakan kepada anggota organisasi oleh para petinggi organisasi (orang yang mempunyai kekuasaan).
 Ada 2 macam tipe keputusan otoritas yang sering dipakai dalam organisasi formal :
a) Keputusan otoritas dengan partisipasi anggota organisasi (pendekatan partisipatif). 
b) Keputusan otoritas tanpa partisipasi anggota organisasi (pendekatan otoritatif).
Contoh keputusan otoritas dengan pendekatan otoritatif, misalnya kepala sekolah memerintahkan kepada para guru mulai tanggal 1 juni 1988 untuk menyerahkan persiapan mengajar paling lambat dua hari sebelum ahir persiapan mengajar itu seharusnya digunakan. Jika kepala sekolah itu menggunakan pendekatan partisipastif, maka ia mengadakan rapat dengan para guru untuk membicarakan bagaimana sebaiknya. Dengan menggunakan pendekatan partisipatif, berarti memperluas sumbangan kekuatan penerapan inovasi, sehingga mengurangi terjadinya penolakan inovasi. Dengan kata lain, para guru tidak merasa seolah-olah dipaksa. Kaputusan otoritas biasanya dipandang lebih efisien karena urutan pertahapan proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat.
2. Keputusan kolektif
Rogers dan Soemaker (1971) mendefinisikan keputusan kolektif sebagai suatu cara yang  digunakan para anggota sistem sosial untuk menerima atau menolak inovasi dengan kesepakatan bersama dan semua anggota harus menerima keputusan yang telah dibuat bersama tersebut. Keputusan kolektif biasanya digunakan oleh organisasi yang dibentuk secara suka rela, misalnya organisasi kesenian atau olahraga. Menurut Schein, ada dua hal yang menghambat dilaksanakannya pengambilan keputusan, yaitu :
- Anggota minoritas sering merasa tidak cukup waktu pada saat mendiskusikan hal yang diputuskan itu, sehingga mereka belum memahami secara mendalam.
- Kelompok minoritas menganggap bahwa dalam pemungutan suara itu terjadi dua kelompok yang bersaing, saat ini mereka kalah dan mereka akan menunggu kesempatan untuk berjuang mendapatkan kemenangan pada pemungutan suara di waktu yang akan datang.
Berdasarkan hal tersebut, maka pengambilan keputusan secara kesepakatan Bersama (musyawarah) lebih baik daripada pemungutan suara (voting). Tipe keputusan kolektif dapat memberikan fasilitas proses inovasi dalam beberapa cara, antara lain :
a. Terjadi mekanisme umpan balik secara internal.
b. Setiap anggota mendapat kesempatan untuk dapat memahami akan kebutuhan inovasi.
c. Memberikan kemungkinan lancarnya pelaksanaan implementasi.
d. Meningkatnya kerja sama antar anggota dalam proses keputusan inovasi juga akan mempengaruhi kelancaran implementasi.
Proses keputusan inovasi secara kolektif sangat tepat digunakan dan akan efektif apabila partisipan (anggota organisasi) merasa bahwa :
a. Inovasi ditempatnya bekerja relevan dengan keperluannya.
b. Mereka memiliki kemampuan untuk memulai dan menerapkan inovasi.
c. Mereka mempunyai kewenangan untuk menggunakan inovasi.
Apabila persyaratan tersebut tidak terpenuhi, maka kombinasi antara tipe Keputusan kolektif dan otoritas lebih tepat digunakan.

Proses Inovasi dalam Organisasi
Proses inovasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu atau organisasi, mulai sadar atau tahu adanya inovasi sampai menerapkan (implementasi) inovasi. Kata proses mengandung arti bahwa aktivitas itu dilakukan dengan memakan waktu dan setiap saat tentu terjadi perubahan. Berapa lama waktu yang dipergunakan selama proses itu berlangsung akan berbeda antara orang satu atau organisasi satu dengan yang lain tergantung kepada kepekan orang atau organisasi terhadap inovasi. Demikian pula selama proses inovasi itu berlangsung akan selalu terjadi perubahan yang berkesinambungan sampai proses itu dinyatakan berakhir.
Dalam mempelajari proses inovasi para ahli mencoba mengidentifikasi kegiatan apa saja yang dilakukan individu selama proses itu berlangsung serta perubahan apa saja yang terjadi dalam inovasi, maka hasilnya diketemukan pentahapan proses inovasi. Untuk memperluas wawasan tentang pentahapan proses inovasi, berikut akan kami tunjukan berbagai model pentahapan dalam proses inovasi yang berorientasi pada organisasi.





BEBERAPA MODEL PROSES INOVASI YANG BERORIENTASI PADA ORGANISASI
1. Milo (1971)
a. Konseptualisasi
b. Tentatif Adopsi
c. Penerimaan Sumber
d. Implementasi
e. Institualisasi

2. Shepard (1967)
a. Penemu ide
b. Adopsi
c. Implementasi

3. Hage & Aiken (1970)
a. Evaluasi
b. Inisiasi
c. Implementasi
d. Routinisasi

4. Wilson (1966)
a. Konsepsi perubahan
b. Pengusulan perubahan 
c. Adopsi dan Implementasi

5. Zaltman, Duncan & Holbek (1973)
I. Tahap permulaan (inisiasi)
a. Langkah pengetahuan dan kesadaran
b. Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi
c. Langkah keputusan
II. Tahap implemantasi
a. Langkah awal implementasi
b. Langkah kelanjutan pembinaan
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IL.1.2. Proses Pembentukan Persepsi

Damayanti (2000) dalam Prasilika, Tiara H. (2007:12-13) menggambarkan
proses pembentukan persepsi pada skema di bawah ini:

Rangsangan ol Seleksiinput R Proses
[sensasi Pengorganisasian
Lingkungan ) l
T s AN Interpretasi
Proses
Pengal )
i Belajar

Gambar IL1. Skema Pembentukan Persepsi
Proses pembentukan persepsi dimulai dengan penerimaan rangsangan dari
berbagai sumber melalui panca indera yang dimiliki, setelah itu diberikan respon
sesuai dengan penilaian dan pemberian arti terhadap rangsang lain. Setelah
diterima rangsangan atau data yang ada diseleksi. Untuk menghemat perhatian
yang digunakan rangsangan-rangsangan yang telah diterima diseleksi lagi untuk
diproses pada tahapan yang lebih lanjut. Setelah diseleksi rangsangan

diorganisasikan berdasarkan bentuk sesuai dengan rangsangan yang telah





